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5.1 Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara
manajemen waktu dan stres akademik pada mahasiswa Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar -0,091 dan nilai signifikannya sebesar 0.249 (p > 0,05) sehingga
kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara
manajemen waktu dan stres akademik pada mahasiswa Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya. Hal ini tampak pada tabel 4.10 yaitu tabulasi silang antara
variabel manajemen waktu dan stres akademik. Hal ini yang kemudian membuat
tidak adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Pada
tabulasi silang tersebut nampak semakin tinggi manajemen waktu maka semakin
tinggi juga stres akademiknya. Pada tabel 4.10 terlihat manajemen waktu sedang
stres akademiknya tinggi sebanyak 18 orang (22,5%) dan manajemen waktu tinggi
stres akademiknya sedang sebanyak 17 orang (21,5%). Hal ini membutikan bahwa
karena taraf ukuran stres masing-masing orang berbeda sehingga belum tentu orang
yang memiliki tingkat stres yang tinggi dikarenakan oleh manajemen waktunya
yang rendah.

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat stres akademik tinggi hingga sedang. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.6
bahwa mayoritas responden mengambil 20 hingga 24 SKS pada semester ini. Hal
ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik pada
mahasiswa. Faktor ini termasuk pada salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi stres akademik yaitu pelajaran yang lebih padat. Selain itu,
kebanyakan responden juga memiliki tingkat manajemen waktu tinggi hingga
sedang. Mahasiswa yang mengambil 20 hingga 24 SKS berarti sudah siap dengan
tantangan atau beban tugas yang akan ditempuh. Kemudian pada tabel 4.4 dapat
dilihat bahwa mayoritas responden merupakan tahun ketiga dan keempat

perkuliahan dimana mahasiswa tersebut memiliki beban tugas yang lebih besar dari
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tahun pertama dan kedua. Di samping kuliah, mahasiswa juga memiliki kegiatan
lain seperti organisasi. Saat mengikuti organisasi tentunya mahasiswa juga
membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam pengerjaan tugas-tugas kuliah.
Mahasiswa ukwms dapat membagi waktu antara kegiatan lain dengan kegiatan
perkuliahan dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh IPK yang diperoleh mahasiswa
juga cenderung bagus karena hampir 89% mahasiswa memiliki IPK diatas 3.00
(Tabel 4.7). Hal ini berarti bahwa mahasiswa UKWMS memang sudah siap
menerima kesulitan yang ada dan mampu bertahan dengan nilai yang baik juga.
Sehingga stres yang Kemudian dirasakan mahasiswa bukan lagi distress namun
eustress. Gadzella (dalam Gaol, 2016) mengatakan bahwa akibat dari stres tidak
hanya merujuk pada arah yang negatif namun juga ke arah yang positif. Stres yang
memberikan dampak positif disebut dengan eustress sedangkan stres yang memberi
dampak negatif disebut dengan distress. Maka dari itu mahasiswa yang memiliki
stres akademik tinggi juga memiliki time management yang tinggi.

Penelitian ini juga berbeda dengan beberapa penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Himmah &
Shofiah (2021) mengukur pengaruh self efficacy dan manajemen waktu terhadap
stres akademik pada siswa. Penelitian tersebut menggunakan metode analisis
regresi ganda dengan variabsel self efficacy, manajemen waktu, dan juga stres
akademik dimana metode penelitian yang dilakukan juga berbeda dengan penelitian
ini. Kemudian pada penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas X MA Wali
Songo Putri Ngabar Ponorogo, dimana subjek penelitian tersebut juga berbeda
dengan subjek pada penelitian ini. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh
Azkiyati (2018) juga mengenai hubungan manajemen waktu pada stres kerja pada
wanita menikah yang berprofesi sebagai guru. Dalam penelitian tersebut, adanya
hubungan negatif yang sangat lemah antara manajemen waktu dan stres kerja
sehingga peneliti tersebut tidak dapat menyimpulkan karena korelasi hubungan
antar dua variabel sangat lemah. Pada penelitian tersebut juga dilakukan pada
wanita menikah yang berprofesi sebagai guru. Hal ini juga membedakan penelitian

ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
1. Data pendukung yang kurang
Literatur ilmiah yang peneliti perlukan untuk mendukung keterkaitan antar
variabel masih terbatas. Literatur yang peneliti pakai menggunakan sampel
siswa schingga alat ukur tersebut disesuaikan dengan kondisi siswa dan tidak
menggunakan sampel mahasiswa. Sehingga data keterkaitan antar variabel
kurang mendukung peneliti dalam perihal sampel mahasiswa. Hal tersebut juga
kurangnya literasi peneliti terhadap variabel manajemen waktu dan stres
akademik. Selain itu, peneliti juga masih kurang mempertimbangkan antara
eustress / distress yang hendak diukur.
2. Subjek Penelitian

Saat pengisian google form peneliti tidak dapat mengawasi responden secara
langsung, sehingga dalam pengisian kuesioner memungkinkan responden untuk
mengisi kuesioner tidak sesuai dengan kondisi subjek yang sesungguhnya atau
membuat baik seluruh jawaban (faking good). Selain itu, dikarenakan opsi
jawaban pada tiap variabel memiliki opsi netral. Sehingga responden cenderung
memilih opsi netral atau (central tendency). Selain itu, karena subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah UKWMS. Universitas tersebut
memiliki mahasiswa sekitar 5809 sedangkan responden penelitian ini sekitar 79
mahasiswa, sehingga kurangnya subjek penelitian yang dibutuhkan. Kemudian
karakteristik yang digunakan pada penelitian ini terlalu luas sehingga perlu

dibatasi untuk penelitian selanjutnya.

5.2  Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak
adanya hubungan yang antara manajemen waktu dengan stres akademik pada
mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang ditunjukkan pada
hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,249 (p > 0,05)
dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = - 0,091, sehingga ada hubungan negatif
antara manajemen waktu dengan stres akademik. Penelitian ini menunjukkan

bahwa manajemen waktu tidak memilik hubungan yang signifikan dengan stres
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akademik yang dimiliki oleh mahasiswa di Universitas Katolik Widya Mandala

Surabaya.

5.3

Saran

Beberapa saran yang diberikan peneliti, antara lain:

a.

C.

Bagi Mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara manajemen waktu dengan stres akademik, sehingga mahasiswa dapat
mempertahankan manajemen waktunya.
Bagi Fakultas atau Universitas
Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak hubungan antara manajemen waktu dan
stres akademik pada mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,
namun pada hasil penelitian ditemukan bahwa stres akademik dengan kategori
tinggi memiliki jumlah yang sangat banyak sehingga disarankan untuk pihak
fakultas maupun universitas mengurangi beban tugas atau menjadikan tugas
individu menjadi project kelompok agar mahasiswa dapat bekerja sama dengan
teman yang lain. Dengan begitu tugas tidak akan terasa berat dan dapat
meminimalisir stres akademik pada mahasiswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya memperbanyak jumlah sampel dan
setidaknya mewakili semua fakultas yang ada di Universitas Katolik Widya
Mandala sehingga data yang di peroleh lebih tersebar merata, tidak hanya
condong pada fakultas tertentu.

2. Pada penelitian selanjutnya yang ini meneliti mengenai manajemen waktu
dengan stres akademik diharapkan untuk memperbaiki keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan variabel seperti

prokrastinasi.
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